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ABSTRAK 

Energi memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi. Disisi 

lain, peningkatan pertumbuhan ekonomi juga akan memicu terjadinya degradasi 

kualitas lingkungan yang berasal dari emisi CO2. Emisi CO2 disebabkan oleh 

proses oksidasi energi bahan bakar fosil. Oleh karena itu penelitian ini menganalisis 

hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi, FDI (Foreign Direct Investment), 

konsumsi energi, dan emisi CO2 di Indonesia selama ini 1990-2020. Alat analisis 

yang digunakan adalah VECM (Vector Error Correction Model). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan kausalitas dua arah antara emisi 

karbondioksida dan konsumsi energi  dan hubungan satu arah yang signifikan pada 

variabel energi konsumsi dan FDI. Berdasarkan analisa tersebut, disarankan agar 

pemerintah perlu mengembangkan energi yang hemat infrastruktur, 

mentransformasikan teknologi rendah karbon yang bertujuan untuk mengurangi 

emisi dan meningkatkan penggunaan energi terbarukan di semua sektor. 

Kata Kunci: Emisi karbondioksida, FDI, konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, 

VECM 
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ABSTRACT 

Energy plays an important role in economic growth. On the other hand, 

increased economic growth will also trigger environmental quality degradation 

from CO2 emissions. CO2 emissions are caused by the oxidation process of fossil 

fuel energy. Therefore, this study analyzes the causal relationship between 

economic growth, FDI (Foreign Direct Investment), energy consumption, and CO2 

emissions in Indonesia during 1990-2020. The analytical tool used is VECM 

(Vector Error Correction Model). The results show that there is a two-way causality 

relationship between carbon dioxide emissions and energy consumption and a 

significant one-way relationship in the energy consumption and FDI variables. 

Based on the analysis, it is suggested that the government needs to develop energy 

efficient infrastructure, transform low-carbon technologies aimed at reducing 

emissions and increase the use of renewable energy in all sectors. 

Keywords: Carbon dioxide emission, FDI, energy consumption, economic growth, 

VECM 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Berdasarkan jumlah penduduk, Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah penduduk terbesar keempat di dunia. Memiliki jumlah penduduk 

terbesar keempat di dunia menjadikan keuntungan tersendiri jika ditinjau 

dari konsumsi energi, karena dengan banyaknya penduduk maka konsumsi 

akan energi akan cukup besar (Trisiana, 2022). Salah satu elemen penting 

dalam pertumbuhan ekonomi adalah konsumsi energi. Dengan konsumsi 

energi yang besar akan memicu kenaikan pertumbuhan ekonomi di negara 

tersebut.  

Menurut Kartiasih dan Setiawan (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa intensitas energi di Indonesia mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Intensitas energi pada tahun 2010 

sebesar 0,36 ribu BOE/miliar rupiah, dimana untuk menciptakan Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar 1 miliar rupiah dibutuhkan setidaknya 0,36 

ribu BOE (barrel oil equivalent) atau dibutuhkan biaya energi sebesar 53 

juta rupiah. Populasi penduduk di Indonesia memiliki sumber daya manusia 

yang besar dan sumber daya alam yang pertumbuhan ekonominya 

meningkat setiap tahunnya (Calder dan Pearce, 2005; Nisa dan Julprianto, 

2022). Diperlukan kebijakan yang efisien untuk menjaga stabilitas investasi, 

diperlukan beberapa langkah untuk memastikan pertumbuhan ekonomi 

(Solodar et al., 2018; Zulfikar et al., 2021). Investasi diperlukan dalam suatu 
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negara untuk mendukung kebijakan ekonomi pemerintah, dan investasi 

memainkan peran penting dalam menentukan arah pembangunan ekonomi 

yang akan berimplikasi pada pertumbuhan ekonomi (Sahu dan Kumar; Santi 

dan Sasana, 2021). 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi merupakan upaya yang selalu 

dilakukan oleh setiap negara hanya untuk kemajuan ekonomi dalam jangka 

panjang. Pada suatu negara pertumbuhan ekonomi dijadikan ukuran yang 

memberikan gambaran mengenai kenaikan perekonomian dari tahun ke 

tahun dengan mengacu pada jumlah barang yang dihasilkan. Sukirno (2006) 

mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sama dengan ukuran kuantitatif dari 

tahun ke tahun. Pertumbuhan ekonomi di setiap negara berbeda-beda, 

karena adanya ketidaksamaan karakteristik setiap negara, baik itu negara 

maju ataupun negara berkembang. pertumbuhan ekonomi negara maju lebih 

tinggi daripada negara berkembang. hal ini dikarenakan adanya faktor 

pendukung yang lebih baik pada negara maju daripada negara berkembang. 

akan tetapi dalam prosesnya dalam menaikan pertumbuhan ekonomi, suatu 

negara harus menghadapi beberapa tantangan dalam pembangunan ekonomi 

untuk menciptakan sinergi di antara keduanya. 

Pada saat ini, berbagai negara di dunia menghadapi dua tantangan 

utama yaitu pembangunan ekonomi yang tinggi dan pelestarian lingkungan. 

Isu lingkungan telah menjadi isu terdepan dalam masalah kontemporer, baik 

untuk negara maju maupun berkembang, karena penurunan kualitas 

lingkungan menimbulkan kekhawatiran tentang pemanasan global dan 
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perubahan iklim yang terutama timbul dari emisi gas rumah kaca (GRK) 

(Kasman dan Duman, 2015). Kerusakan lingkungan, baik secara kuantitas 

maupun kualitas, merupakan ciri utama industrialisasi dan pembangunan 

yang merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Hal ini tak 

terlepas akibat penggunaan energi yang semakin masif dimana energi 

merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi karena banyak kegiatan 

produksi dan konsumsi melibatkan energi sebagai input dasar (Asghar, 

2008).  

Penggunaan energi yang semakin besar menandakan bahwa industri 

di negara tersebut mengalami kenaikan, sehingga diharapkan industri 

mampu meningkatkan perekonomian. Namun, di sisi lain akan berdampak 

pula terhadap degradasi lingkungan akibat aktivitas ekonomi yang tinggi. 

Beberapa model ekonomi, khususnya pertumbuhan dari sudut pandang 

ekonomi makro, telah mengabaikan isu lingkungan (Albra et al., 2019; 

Candra, 2018; Noor dan Saputra, 2020). Secara umum, teori ekonomi tidak 

menganggap isu lingkungan sebagai masalah yang rumit. 

Pertumbuhan ekonomi dan lingkungan memiliki dua arah yang tidak 

selaras, pertumbuhan ekonomi yang terus berlangsung menyebabkan 

kerusakan lingkungan (Cahya dan Maula, 2021). Upaya meminimalisir 

pencemaran lingkungan dengan hanya mempertahankan pertumbuhan 

ekonomi menjadi masalah yang substansial ketika proses pembentukan 

ekonomi suatu negara yang berkualitas (Hong, et al 2017 dalam (Aisah, 

2019)). Keseimbangan dicapai dalam pembangunan ekonomi suatu negara 
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dengan mempertimbangkan faktor lingkungan yang tidak berubah atau 

menghasilkan kesulitan, sehingga terhindar dari degradasi lingkungan 

(Widarjono, 2013). 

 

Gambar 1.1 Grafik Kenaikan Emisi Karbon 

Sumber: Worldbank 

Dari Gambar 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa selama periode 2016 - 

2020 emisi karbon dioksida meningkat setiap tahunnya. Beberapa tahun 

belakangan ini muncul pemanasan global dan perubahan iklim, salah satu 

dampak utama dari meningkatnya pemanasan global adalah karbondioksida 

(C02) (Ghosh et al., 2010). Dengan adanya pemanasan global dan 

peningkatan perubahan iklim akan menghambat beberapa tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). 

Salah satu tantangan terbesar dalam mencapai tujuan SDGs yang akan 

berakhir pada tahun 2030 adalah masalah degradasi lingkungan yang 

semakin memburuk akibat aktivitas ekonomi (Zafar et al., 2019) Saat ini, 

pertumbuhan ekonomi yang berkembang pesat diikuti dengan pertumbuhan 

industri yang menyebabkan polusi udara yang terus meningkat yang akan 
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berdampak pada pemanasan global dan penurunan kualitas lingkungan 

(Chienwattanasook et al, 2021; Odu Besan 7 Adebayo, 2020). Secara 

khusus, peningkatan emisi gas rumah kaca telah mendorong perubahan 

kebijakan lingkungan untuk meminimalisir terjadinya perubahan iklim yang 

cepat tanpa mengabaikan target pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Penggunaan strategi pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan oleh 

beberapa negara dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, 

khususnya SDGs, merupakan buktinya. Pembangunan jangka panjang dapat 

dicapai jika ekonomi memiliki energi terbarukan yang terjangkau, layak 

secara ekonomi, dan dapat diterima secara sosial (Sinha et al, 2018). 

Fenomena ini coba dijelaskan dengan hipotesis Environmental 

Kuznets Curve (EKC), yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

akan meningkat secara terus menerus, namun pada titik tertentu, kebijakan 

yang diterapkan akan lebih mementingkan pelestarian lingkungan, yang 

ditunjukkan dengan adanya titik balik yang akan dicapai ketika suatu negara 

mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi tertentu (Michael, 2006). Menurut 

teori EKC, polusi suatu negara akan meningkat ketika negara tersebut 

tumbuh, namun kemudian akan menurun seiring dengan peningkatan 

pendapat yang terjadi setelah titik balik tersebut. Dengan demikian, ada 

ambang batas pertumbuhan ekonomi yang melampauinya, dimana 

perbaikan lebih lanjut terhadap konsekuensi lingkungan pada fase awal 

pembangunan ekonomi menjadi tidak efektif (Kizilkaya, 2017). 
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Sampai saat ini berbagai macam studi empiris telah dilakukan para 

akademisi dan para praktisi untuk menjelaskan hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi, FDI, konsumsi energi, dan emisi CO2 di tingkat 

domestik maupun regional. Berbagai studi empiris yang telah dilakukan 

menunjukkan hasil yang bervariasi dikarenakan terjadinya perbedaan dalam 

objek studi, periode penelitian, dan metode analisis yang digunakan para 

peneliti (Hwang dan Yoo, 2012). 

Adapun beberapa variabel yang dipakai oleh peneliti terdahulu 

sebagai determinan untuk menyelidiki kausalitas antar variabel dalam 

melihat kualitas lingkungan yaitu GDP, Financial Development, dan 

Konsumsi energi (Ikhwan, Jihad Lukis, 2022). selain beberapa variabel 

diatas Rizka dan Dwi (2021) menambahkan pariwisata, konsumsi energi 

fosil, pertumbuhan ekonomi, dan emisi CO2, sedangkan Christine & 

Puspita (2022) menambahkan penanaman modal dalam negeri. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin menyelidiki tentang menganalisis kausalitas 

faktor faktor yang mempengaruhi emisi CO2 kualitas lingkungan  yang ada 

di negara Indonesia dengan beberapa determinan variabel yang terdiri dari 

pertumbuhan ekonomi, foreign direct investment, konsumsi energi, dan  

Emisi CO2. Dibawah ini akan diuraikan latar belakang pemilihan variabel 

dalam penelitian ini.  

Pertama, variabel pertumbuhan ekonomi dipilih sebagai salah satu 

variabel utama dalam penelitian ini karena merupakan indikator kunci 

dalam mengukur kemajuan suatu negara serta memiliki dampak yang 
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signifikan terhadap berbagai aspek ekonomi dan lingkungan. Penelitian 

oleh Niu et al. (2020) mendukung pentingnya variabel pertumbuhan 

ekonomi dalam konteks ini, menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan memiliki korelasi positif dengan peningkatan investasi, 

kesejahteraan masyarakat, dan efisiensi sumber daya alam, sementara 

pertumbuhan yang tidak berkelanjutan dapat berkontribusi pada masalah 

lingkungan seperti peningkatan emisi CO2.  

Kedua, variabel FDI (foreign direct investment), Pemilihan variabel 

FDI (Foreign Direct Investment) penting dalam penelitian ini karena FDI 

memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, konsumsi energi, dan emisi CO2 di Indonesia. Studi oleh Zhang 

dan Zhang (2020) menunjukkan bahwa FDI dapat berdampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara melalui transfer teknologi, 

peningkatan investasi, dan pertumbuhan sektor industri. Namun, FDI juga 

dapat menyebabkan peningkatan konsumsi energi dan emisi CO2 melalui 

ekspansi sektor industri yang intensif energi. 

Ketiga, variabel konsumsi energi dipilih karena perannya yang 

krusial dalam pembangunan ekonomi dan dampaknya yang signifikan 

terhadap emisi CO2. Penelitian oleh Sun et al. (2020) menunjukkan bahwa 

konsumsi energi merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

emisi CO2 di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Selain itu, 

penelitian oleh Lu et al. (2018) menegaskan bahwa peningkatan konsumsi 

energi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat 
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meningkatkan tekanan terhadap lingkungan melalui peningkatan emisi gas 

rumah kaca.  

Keempat, variabel emisi karbondioksida dipilih karena menjadi 

indikator penting dalam memahami dampak aktivitas ekonomi, FDI, dan 

konsumsi energi terhadap lingkungan di Indonesia. Studi yang diterbitkan 

dalam jurnal "Environmental Science and Pollution Research" oleh Sari, 

Wahyuni, dan Purnawan (2020) menunjukkan bahwa emisi CO2 

merupakan hasil langsung dari aktivitas manusia terkait dengan produksi, 

transportasi, dan konsumsi energi. Temuan mereka menegaskan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi yang tinggi di Indonesia 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan emisi CO2 di negara ini.   

Dari alasan-alasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

kausalitas pertumbuhan ekonomi, foreign direct investment, konsumsi 

energi, terhadap emisi CO2. Penelitian ini menggunakan metode Metode 

Vector Autoregressive (VAR) dengan data time series. Negara yang dipilih 

untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah negara indonesia. 

Rentang waktu penelitian ini adalah dari tahun 1990 hingga 2020. 

Adapun alasan kenapa peneliti memilih negara indonesia untuk 

dijadikan sampel yaitu karena, Pertama, keanekaragaman sumber daya alam 

Indonesia, termasuk sumber energi seperti minyak, gas alam, dan batu bara, 

menciptakan konteks yang kaya untuk memahami dampak konsumsi energi 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Kedua, pertumbuhan ekonomi yang 

signifikan selama periode 1990-2020 memberikan kesempatan untuk 
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mempelajari implikasi pertumbuhan ekonomi terhadap pola konsumsi 

energi dan emisi CO2. Ketiga, perubahan struktur ekonomi dari sektor 

pertanian ke sektor industri dan jasa mengindikasikan perubahan pola 

konsumsi energi dan emisi CO2 yang menarik untuk diteliti. Keempat, 

sebagai produsen utama energi fosil, Indonesia memiliki ketergantungan 

yang signifikan pada sumber daya tersebut, yang berpotensi mempengaruhi 

hubungan antara konsumsi energi, pertumbuhan ekonomi, dan emisi CO2. 

Kelima, hadirnya FDI dalam perekonomian Indonesia juga memainkan 

peran penting dalam memahami interaksi antara pertumbuhan ekonomi, 

konsumsi energi, dan emisi CO2. Terakhir, tantangan lingkungan seperti 

deforestasi dan perubahan iklim membuat Indonesia menjadi subjek yang 

menarik untuk mempelajari dampak kebijakan ekonomi terhadap 

lingkungan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi, FDI, konsumsi energi, dan emisi CO2 di Indonesia selama periode 

1990-2020, tetapi juga memberikan wawasan yang berharga bagi kebijakan 

pembangunan berkelanjutan di masa depan. Melalui analisis kausalitas yang 

komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memandu kebijakan ekonomi, energi, dan lingkungan di 

Indonesia, serta di negara-negara sejenis di seluruh dunia. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 

panduan yang berharga bagi para pembuat kebijakan, pengambil keputusan, 
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dan akademisi dalam upaya mereka untuk mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan dan menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan perlindungan lingkungan yang berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan uraian pada latar belajang, maka studi 

ini akan fokus pada tiga masalah. Rumusan masalah yang berkaitan dengan 

penelitian dirinci dalam beberapa pertanyaan: 

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara FDI (Foreign Direct 

Investment) dengan emisi karbondioksida di Indonesia pada periode 

1990 – 2020? 

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dengan emisi karbondioksida di Indonesia pada periode 1990 – 2020? 

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas anatara konsumsi energi dengan 

emisi karbondioksida di Indonesia pada periode 1990 – 2020? 

4. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dengan FDI (Foreign Direct Investment) di Indonesia pada periode 1990 

– 2020? 

5. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara konsumsi energi dengan 

FDI (Foreign Direct Investment) di Indonesia pada periode 1990 – 

2020? 

6. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara konsumsi energi dengan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada periode 1990 – 2020? 
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C. Tujuan  

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Memahami hubungan kausalitas antara FDI dengan emisi 

karbondioksida yang ada di Indonesia dalam periode 1990 – 2020. 

2. Memahami hubungan secara kausalitas terhadap pertumbuhan ekonomi 

dengan emisi karbondioksida yang ada di Indonesia dalam periode 1990 

– 2020. 

3. Memahami hubungan secara kausalitas konsumsi energi dengan emisi 

karbondioksida yang ada di Indonesia dalam periode 1990 – 2020. 

4. Memahami hubungan secara kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan 

FDI yang ada di Indonesia dalam periode 1990 – 2020. 

5. Memahami hubungan secara kausalitas konsumsi energi terhadap FDI 

yang ada di Indonesia dalam periode 1990 – 2020. 

6. Mengetahui hubungan kausalitas konsumsi energi dengan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada periode 1990 – 2020. 
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D. Manfaat  

Selain dari tujuan yang ingin dicapai, penelitian juga diharapkan 

mampu memberikan kontribusi Adapun manfaat yang diberikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Akademisi 

 Pengujian mengenai kausalitas pertumbuhan ekonomi, FDI 

(foreign direct investment), konsumsi energi, dan emisi CO. akan 

menjadi penguatan secara terus menerus pada penelitian yang akan 

menjelaskan hasil yang sama, namun jika hasilnya tidak sama bisa 

menjadi bahan pengembangan asumsi. 

b. Bagi Praktisi 

 Memberikan kontribusi seperti informasi terkait dengan kausalitas 

pertumbuhan ekonomi, FDI (foreign direct investment), konsumsi 

energi, dan emisi CO2 di indonesia periode 1990-2020 khususnya 

kepada investor asing, dan umumnya kepada masyarakat umum. 

c. Bagi Pemerintah  

 Sebagai bahan masukan untuk pemerintah supaya dapat diambil 

sebagai tindakan ataupun kebijakan dalam meminimalisir kenaikan 

karbondioksida serta dapat memberikan  referensi praktis terutama bagi 

kementerian sumber daya energi dan mineral sebagai dasar dalam 

mengambil kebijakan terhadap konsumsi energi di Indonesia di masa 

mendatang dengan memanfaatkan hasil uji dari variabel konsumsi 

energi, pertumbuhan ekonomi dan emisi CO2 di Indonesia. Hal ini 
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dimaksudkan agar kebijakan yang diambil memiliki dampak yang 

positif dan efisien terhadap kondisi ekonomi di Indonesia. 

E. Sistematika Penulisan  

BAB I: PENDAHULUAN Pada bab pertama ini merupakan bagian yang 

penting karena memberikan gambaran umum tentang penelitian yang akan 

dilakukan. Bagian ini meliputi penjelasan konteks dan latar belakang 

penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA Pada bab kedua akan diuraikan landasan 

teoritis menjelaskan teori-teori yang   mendukung perumusan hipotesis, 

yang didukung dengan penelitian terdahulu.  Kerangka pemikiran teoritis 

menjelaskan permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang apa yang 

seharusnya, sehingga timbul adanya hipotesis (dugaan awal penelitian). 

BAB III: METODE PENELITIAN Pada bab ketiga dijelaskan definisi 

operasional yang mendeskripsikan variabel variabel dalam penelitian. Jenis 

dan sumber data mendeskripsikan tentang jenis data dari variabel-variabel 

dalam penelitian. Metode analisis mendeskripsikan jenis atau model analisis 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN Pada bab empat diuraikan 

tentang deskripsi objek. Analisis data dilakukan untuk menyederhanakan 

data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Setelah data 

dianalisis, dalam pembahasan dijelaskan implikasi dari hasil analisis data 

dan interpretasi yang dibuat dalam penelitian. 
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BAB V: PENUTUP Pada bab lima merupakan bab penutup yang memuat 

kesimpulan dan saran.  Kesimpulan merupakan penyajian secara singkat apa 

yang telah diperoleh dari pembahasan. Dan saran sebagai masukan pada 

penelitian mendatang. Saran-saran yang diajukan untuk perbaikan 

pelaksanaan (praktek di lapangan) dan perbaikan penelitian berikutnya 

berdasarkan penerapan teori yang digunakan.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan Hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai  hubungan 

kasusalitas pertumbuhan ekonomi, FDI (Foreign Direct Investment), konsumsi 

energi, dan emisi CO2 telah disajikan pada BAB IV. Penelitian ini 

menggunakan 31 observasi dengan objek negara Indonesia selama 30 tahun 

(1990 – 2020). Menurut hasil penelitian serta penjelasan, dengan ini bisa 

dikemukakan beberapa simpulan, yaitu  :  

1. Hubungan FDI dan Emisi CO2 :  

Hasil dari penelitian membuktikan bahwasannya FDI tidak mempunyai 

hubungan sebab akibat terkait dengan emisi Karbon CO2 yang ada di 

negara Indonesia. Ini menunjukkan bahwa FDI tidak secara langsung 

mempengaruhi tingkat emisi karbondioksida di Indonesia, dan sebaliknya, 

perubahan emisi karbondioksida juga tidak mempengaruhi FDI. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh regulasi lingkungan yang ketat dan 

distribusi FDI yang tidak terkonsentrasi pada sektor dengan intensitas 

emisi karbondioksida yang tinggi. 

2. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dan Emisi CO2 

Sebuah Pertumbuhan ekonomi juga tidak memiliki hubungan dari sebab 

akibat dengan emisi CO2. Meskipun demikian, beberapa literatur lain 

menujukkan bahwa ada pengaruh positif pertumbuhan ekonomi terhadap 

emisi CO2, dimana peningkatan PDB seringkali disertai dengan 
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peningkatan emisi CO2 karena peningkatan aktivitas industri dan 

konsumsi energi. 

3. Konsumsi Energi dengan emisi CO2 

Konsumsi energi menunjukkan hubungan secara signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi serta emisi CO2. Konsumsi energi yang berasal dari 

bahan bakar fosil dengan langsung berkontribusi pada peningkatan emisi 

CO2, yang sejalan pada teori Environmental Kuznets Curve (EKC) yang 

menunjukkan bahwasanya pada awal pertumbuhan ekonomi, emisi 

lingkungan meningkat hingga mencapai titik tertentu dimana kemudian 

menurun seiring dengan perbaikan teknologi dan pergeseran ekonomi ke 

arah jasa. 

4. Pertumbuhan Ekonomi dengan FDI 

Tidak adanya hubungan kausalitas diantara PE serta FDI. Pertumbuhan 

ekonomi tidak dengan signifikan mempengaruhi arus masuk FDI, serta  

arus masuk dari  FDI tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Ini menunjukkan bahwa FDI tidak hanya dipengaruhi oleh 

tingkat pertumbuhan ekonomi saja, mungkin juga pengaruh kebijakan 

pemerintah dan stabilitas politik. 

5. Konsumsi Energi dengan FDI 

Adanya hubungan secara kausalitas yang signifikan satu arah berasal dari 

FDI terhadap konsumsi energi. Peningkatan FDI berdampak positif pada 

peningkatan konsumsi energi, menunjukkan bahwa investasi asing 

membawa modal, teknologi, dan pengetahuan baru yang mendorong 
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aktivitas industri dan komersial, yang pada akhirnya meningkatkan 

konsumsi energi. 

6. Konsumsi Energi dan Pertumbuhan Ekonomi 

Tidak adanya hubungan kausalitas diantara EC dan PE meskipun energi 

merupakan komponen vital dalam proses produksi, hubungan antara 

konsumsi energi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak signifikan, 

seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Haris dan Arifin (2015). Faktor-

faktor seperti inefisiensi energi, ketergantungan pada sumber energi fosil, 

dan teknologi yang usang berkontribusi pada ketidakseimbangan ini. 

Meskipun konsumsi energi meningkat, hal ini tidak selalu diterjemahkan 

menjadi peningkatan PDB yang sepadan, menunjukkan bahwa perbaikan 

dalam efisiensi energi dan diversifikasi sumber energi lebih diperlukan 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, penggunaan energi yang efisien dan berkelanjutan harus menjadi 

fokus utama untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang sehat di 

Indonesia. 

B. Saran 

Menurut penelitian yang sudah dilaksanakan tentang analisis hubungan 

kasusalitas pertumbuhan ekonomi, FDI (Foreign Direct Investment), konsumsi 

energi, dan emisi CO2 telah disajikan pada BAB IV. Penelitian ini 

menggunakan 31 observasi dengan objek negara Indonesia selama 30 tahun 

(1990 – 2020), dengan ini saran yang nantinya disampikan pada beberapa 

pihak yakni diantaranya.  
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1. Pada Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan yang lebih ketat terkait 

pengendalian emisi CO2. Implementasi teknologi ramah lingkungan dan 

peningkatan efisiensi energi harus menjadi prioritas dalam meminimalisir 

dampak yang negative serta konsumsi energi fosil.  

2. Mendorong investasi dalam sektor energi terbarukan sangatlah penting 

untuk meminimalisir kebergantungan kepada bahan bakar fosil. Ini tidak 

hanya akan menurunkan emisi CO2 tetapi juga mempromosikan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

3. Penelitian dan pengembangan teknologi hijau harus diperkuat. Teknologi 

yang dapat meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi emisi harus 

didorong melalui intensif dan dukungan finansial dari pemerintah. 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi energi 

dan pengurangan emisi karbon dapat membantu mengubah perilaku 

konsumsi energi. Program edukasi dan kampanye publik dapat memainkan 

peran penting dalam hal ini.  

5. Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk memahami secara lebih 

mendalam hubungan kausalitas antara variabel-variabel yang diteliti. Studi 

dengan data lebih baru serta metode analisis dengan lebih kompleks dapat 

memberikan wawasan yang lebih menyeluruh. 
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